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ANALISIS MODEL MENTAL SIKAP DAN PENDEKATAN 

DALAM PEMECAHAN MASALAH FISIKA 

 

Riyan Tsabit Janany 

17106090009 

 

INTISARI 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) mengidentifikasi model sikap 

dan pendekatan siswa dalam pemecahan masalah fisika 2) mengetahui 

konsistensi penggunaan model sikap dan pendekatan siswa dalam 

pemecahan masalah fisika. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian ini 

melibatkan 173 siswa SMA N 1 Sidareja di Kabupaten Cilacap. Sampel 

tersebut dipilih menggunakan teknik Purposive sampling. Instrumen 

penelitian menggunakan kuisioner Attitudes and Approaches to Problem 

Solving (AAPS) yang dikembangkan oleh Mason & Singh (2016). Hasil 

tanggapan siswa pada kuisioner tersebut kemudian dianalisis menggunakan 

metode analisis model. Kelebihan dari metode ini adalah dapat 

merepresentasikan kecenderungan kondisi pengetahuan siswa dalam 

menggunakan suatu model. Selain itu, generalisasi yang dilakukan melalui 

matriks densitas kelas, nilai eigen, dan vektor eigen memungkinkan peneliti 

untuk menarik banyak informasi tentang kondisi pengetahuan siswa. 

Penelitian ini menunjukkan dengan baik penggunaan metode analisis model 

untuk mengeksplorasi hasil tanggapan siswa pada instrumen non tes yaitu 

kuisioner. 

Hasil dari plot model menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

masih memiliki sikap dan pendekatan dalam pemecahan masalah fisika 

yang tidak sesuai dengan para ahli. Estimasi model menunjukkan 2 model 

yang digunakan siswa yaitu model 1 dan model campuran. Matriks densitas 

kelas dan nilai eigen (>0,65) pada setiap indikator mengindikasikan bahwa 

siswa tidak konsisten dalam menggunakan modelnya dan kebanyakan siswa 

menggunakan model yang sama. 

 

Kata Kunci : model, analisis model, sikap dan pendekatan, pemecahan 

masalah. 
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ANALYSIS MENTAL MODEL OF ATTITUDES AND 

APPROACHES IN PHYSICS PROBLEM SOLVING 

 

Riyan Tsabit Janany 

17106090009 
 

ABSTRACT 

This study aims to 1) identify the attitude and approach models of 

students in solving physics problems 2) determine the consistency of 

students' use of attitude models and approaches in solving physics 

problems. 

This research is a descriptive research. This study involved 173 

students of SMA N 1 Sidareja in Cilacap Regency. The sample was selected 

using a Purposive sampling technique. The research instrument used the 

Attitudes and Approaches to Problem Solving (AAPS) questionnaire 

developed by Mason & Singh (2016). The results of student responses to 

the questionnaire then analyzed using the model analysis method. The 

advantage of this method is that it can represent the tendency of students' 

knowledge conditions in using a model. In addition, generalizations made 

through the class density matrix, eigenvalues, and eigenvectors allow 

researchers to take a lot of information about the condition of students' 

knowledge. This study shows well the use of model analysis methods to 

explore the results of student responses to non-test instruments, in this case 

is questionnaire. 

The results of the plot model show that most students still have 

attitudes and approaches in solving physics problems that are not in 

accordance with the experts. Model estimation shows 2 models used by 

students, namely model 1 and mixed model. The class density matrix and 

the eigenvalues (>0.65) on each indicator indicate that students are not 

consistent in using the model and most students use the same model. 
 

Keywords : model, model analysis, attitudes and approaches, problem 

solving. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Negara Indonesia sudah memasuki suatu masa emas berupa era 

Bonus Demografi. Bonus demografi merupakan suatu kondisi dimana 

jumlah penduduk usia produktif lebih besar dibandingkan dengan jumlah 

penduduk usia non produktif. Hasil sensus penduduk tahun 2020 

menunjukkan bahwa 70 persen dari penduduk Indonesia berusia produktif. 

Namun, data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2021 mencatat, jika 

mayoritas penduduk indonesia masih didominasi penduduk berpendidikan 

rendah (BPS, 2021). Berdasarkan survei PISA (Programme for 

International Student Assessment) pada tahun 2018 menunjukkan bahwa 

keterampilan membaca, matematika, dan sains anak berusia 15 tahun 

(setingkat SMP) di Indonesia masih dibawah rata-rata atau tertinggal 2,5 

tahun dari anak-anak seusia dari negara-negara yang mengikuti survei 

(OECD, 2018). Hasil tersebut didukung dengan data Puspendik tahun 2019, 

jika kompetensi sains siswa yaitu fisika, kimia, dan biologi dalam ruang 

lingkup ASEAN (Association of Southeast Asian Nation) masih berada 

pada kategori rendah (Puslitjakdikbud, 2020). Apabila hal ini terus 

dibiarkan maka akan berdampak pada kemampuan daya saing global 

masyarakat indonesia. 

Salah satu hal yang dapat meningkatkan kompetensi sains siswa 

adalah kemampuan pemecahan masalah (Haeruddin, 2022; Mallari, 2020; 

Rakkapao, 2018; Sirait, 2017). Seperti yang telah dijelaskan di atas, salah 
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satu kompetensi sains yang perlu ditingkatkan adalah kompetensi di bidang 

fisika. Sejalan dengan pendapat Manurung & Panggabean (2020, dalam 

Haeruddin, 2022) yaitu tujuan pembelajaran fisika adalah untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa sehingga mereka 

dapat mengkoneksikan pengetahuannya dalam memecahkan masalah. 

Haeruddin (2022) menjelaskan pengkoneksian pengetahuan siswa dapat 

dilihat dari kemampuan siswa untuk menganalisis suatu kondisi yang 

disajikan pada masalah tertentu. Sehingga mereka dapat menentukan 

pendekatan, strategi, dan metode yang tepat dalam memecahkan suatu 

masalah. 

Fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan dari 

jenjang sekolah menengah hingga universitas (Sirait, 2017). Dalam 

pembelajaran fisika, mayoritas siswa kesulitan dalam memahami konsep 

fisika yang berdampak pada kemampuan pemecahan masalah fisikanya 

(Rahayu, 2020; Sirait, 2017). Kesulitan siswa dalam memahami konsep 

fisika dipengaruhi oleh sikap, keyakinan, ekspektasi, dan pendekatan yang 

digunakannya (Redish, 1998; Singh, 2009; Mason, 2010; Mason, 2016; 

Balta, 2016; Sirait, 2017; Rakkapao, 2018; Mallari, 2020; Haeruddin, 

2022). Beberapa faktor yang telah disebutkan di atas menunjukkan bahwa 

siswa bukanlah sebuah “kertas kosong”, pengalaman dan sudut pandang 

terhadap realitas dan fenomena yang terjadi di dunia menuntun mereka 

untuk mengembangkan pemahaman tersendiri tentang konsep fisika 

(Reddish, 1998).  

Respon penerimaan siswa terhadap konsep fisika yang diajarkan di 

sekolah dengan konsep yang mereka bawa dari pengalaman pribadi dapat 

berupa respon positif atau negatif (Kusaeri, 2012; Najwa, 2017). Respon 

positif menunjukkan bahwa mereka menyadari fenomena tersebut yang 
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mendasari kemunculan konsep fisika (Kusaeri, 2012). Sedangkan untuk 

siswa yang kesulitan dalam mengaitkan pengalaman pribadinya dengan 

konsep fisika di sekolah sangat memungkinkan terjadinya kesalahan konsep 

(Redish, 1998; Najwa, 2017). Celah ini yang dapat dimanfaatkan dalam 

kegiatan pembelajaran untuk mengembangkan pemahaman konsep siswa 

kearah yang lebih baik. 

Berpegang pada beberapa faktor yang mempengaruhi pemahaman 

konsep siswa di atas, Singh & Mason (2009) mengungkapkan bahwa sikap 

dan pendekatan siswa terhadap pembelajaran fisika mempengaruhi apa 

yang sebenarnya mereka pelajari di kelas. Haeruddin (2022) menambahkan 

bahwa untuk dapat menguasai konsep fisika layaknya seorang ahli fisika, 

siswa perlu mengembangkan struktur pengetahuan dan sikap yang kuat 

terhadap pembelajaran fisika. Beberapa penelitian terdahulu juga 

mengungkapkan hal serupa yaitu kemampuan berpikir layaknya seorang 

ahli fisika dapat dilakukan siswa dengan membangun struktur pemahaman 

fisika yang baik, kemampuan pemecahan masalah, metakognisi, dan sikap 

positif terhadap pembelajaran fisika  (Redish, 1998; Singh, 2009; Mason, 

2010; Mason, 2016; Balta, 2016). Rakkapao (2018) menambahkan bahwa 

sikap dan pendekatan siswa yang lebih dekat dengan para ahli fisika 

memainkan peran yang besar dalam keberhasilan belajar fisika.  

Keahlian dasar kualitatif dalam pemecahan masalah fisika lebih dari 

sekedar kemampuan untuk menghasikan jawaban yang benar. Para ahli 

fisika menunjukkan hal yang lebih dari pada itu (Mason, 2016). Misalnya, 

mereka memiliki kemampuan kepercayaan diri untuk memecahkan suatu 

masalah fisika yang terbilang sulit (Cummings, 2004). Kepercayaan diri 

dalam memecahkan masalah merupakan salah satu sikap yang dapat 

menunjang kemampuan pemecahan masalah. Terlebih lagi, siswa yang 
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mempelajari fisika memerlukan kemampuan pemecahan masalah sebagai 

sarana dalam memecahkan soal-soal tes yang berhubungan dengan konsep 

fisika  (Dwi, 2018). Selain itu, sikap lain yang dimiliki seorang ahli fisika 

adalah mereka memiliki kemampuan dan kecenderungan untuk 

mengevaluasi proses dan kemajuan yang dicapainya (Cummings, 2004). 

Slameto (2015) mengungkapkan bahwa Sikap adalah sesuatu yang dapat 

dipelajari. Jadi apabila kita memandang sikap seorang ahli fisika sebagai 

suatu konsep yang dapat dipelajari, maka konsep sikap tersebut dapat 

diturunkan dalam kegiatan pembelajaran. Oleh sebab itu, penelitian ini 

penting dilakukan untuk membantu siswa agar memiliki konsep sikap yang 

tepat dalam meningkatkan kompetensinya. 

Pemahaman akan konsep sikap para ahli harus disertai dengan 

pemahaman konsep pendekatan para ahli pula. Tidak mengherankan 

seorang ahli fisika memiliki kepercayaan diri untuk memecahkan suatu 

permasalahan fisika karena mereka memiliki prosedur pemecahan masalah 

yang telah mapan dan diakui banyak orang (Chi, 1981 dalam Cummings, 

2004). Di dalam sebuah proses pembelajaran, pendekatan merupakan sudut 

pandang siswa dalam memandang masalah yang diberikan 

(Suprihatiningrum, 2013). Pendekatan berperan penting tentang bagaimana 

siswa memulai prosesnya dalam memecahkan masalah (Schoenfeld, 1992 

dalam Mason 2016). Apakah ia akan memulai dengan menggunakan 

persamaan matematika dengan menebak rumusnya atau menganalisis soal 

kemudian menentukan prosedur penyelesaian yang tepat (Ogilvie 2009; 

Mason, 2016). Konsep pendekatan yang digunakan para ahli adalah dengan 

menganalisis masalah terlebih dahulu, sehingga diperoleh penurunan rumus 

yang tepat tanpa asal menebak (Syukri, 2012). Oleh karena itu, informasi 
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mengenai pendekatan dalam pemecahan masalah juga penting diteliti, 

sebab saling terkait dengan sikap dalam pemecahan masalah.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa di SMA 

Negeri 1 Sidareja yang ada di Kabupaten Cilacap diperoleh informasi 

mengenai sikap dalam pemecahan masalah fisika yaitu kepercayaan diri 

siswa dalam mengerjakan soal masih kurang. Siswa ketika dihadapkan 

dengan soal fisika koseptual, mereka menyerah diawal sebelum mencoba 

menganalisis soal terlebih dahulu.  Selain itu, siswa melupakan kegiatan 

evaluasi setelah diberikan hasil pengerjaannya terhadap suatu masalah 

fisika.  Siswa menganggap soal-soal yang diberikan guru hanya sebatas 

kegiatan yang temporal, sehingga setelah dilakukannya proses pengerjaan 

soal mereka akan melupakannya begitu saja. Menyambung dari 

kepercayaan diri siswa yang masih kurang, siswa lebih memilih mengarang 

jawaban atau lebih memilih menanyakan jawaban kepada teman sebangku. 

Hasil wawancara siswa mengenai pendekatan dalam pemecahan 

masalah fisika yang digunakan yaitu mereka lebih sering menggunakan 

konsep pendekaran trial n error. Siswa sering mencoba menebak rumus 

yang tepat kemudian mengoprasikan persamaan matematikanya. Apabila 

belum diperoleh jawaban yang benar, mereka akan mengulang kegiatan 

tersebut dengan rumus yang berbeda. Selain itu, siswa lebih memilih 

mengoprasikan persamaan matematika terlebih dahulu dibandingan dengan 

menurunkan rumus. Siswa tidak memiliki masalah dalam mengoprasikan 

persamaan matematika, namun kendala yang dialami siswa adalah 

menafsirkan soal kemudian memilih pendekatan yang tepat. 

Berdasarkan dampak siswa yang meniru aspek pendekatan dan 

sikap seorang ahli fisika ternyata dapat meningkatkan hasil belajarnya, 
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penelitian ini mencoba untuk mendeskripsikan sikap dan pendekatan dalam 

pemecahan masalah fisika siswa dengan tolak ukur sikap dan pendekatan 

dalam pemecahan masalah yang dimiliki seorang ahli fisika. Pendeskripsian 

tersebut menggunakan analisis model yang dikembangkan oleh Bao & 

Redish (2006) yaitu teknik analisis data dengan menginterpretasikan proses 

berfikir siswa yang rumit dan sulit ditebak layaknya proses pengukuran 

kuantum. Bao & Redish (2006) menjelaskan bahwa ketika siswa menjawab 

sebuah pertanyaan tertentu, mereka akan dipicu oleh konteks dalam 

pertanyaan tersebut untuk mengaktifkan atau membuat suatu model umum. 

Proses pemodelan ini yang dapat dimanfaatkan untuk menggali seberapa 

analog sikap dan pendekatan dalam pemecahan masalah fisika yang 

dimiliki siswa. 

 Instrumen yang digunakan untuk mengukur seberapa analog 

pendekatan dan sikap dalam pemecahan masalah siswa terhadap ahli fisika 

adalah kuisioner AAPS (Attitudes and Approaches to Problem Solving) 

yang dikembangkan oleh Mason dan Singh (2016). Beberapa penelitan 

sebelumnya mengenai sikap dan pemecahan siswa dalam pemecahan 

masalah fisika banyak menggunakan kuisioner AAPS ini karena dinilai baik 

dalam menguak model sikap dan pendekatan siswa dalam pemecahan 

masalah fisika (Rakkapao, 2018; Mallari, 2020; Haeruddin, 2022). Peneliti 

memutuskan menggunakan kuisioner AAPS karena dinilai baik dalam 

menilai sikap dan pendekatan dalam pemecahan masalah siswa. 

Berkiblat pada penelitian Rakkapao (2018), penelitian ini mencoba 

mengkolaborasikan teknik analisis model dengan instrumen non tes berupa 

kuisioner. Pada dasarnya analisis model yang dikembangkan oleh Bao & 

Redish (2006) digunakan untuk instrumen tes pilihan ganda. Namun, 

berdasarkan hasil penelitian Rakkapao (2018) mengungkapkan bahwa 
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teknik analisis model dapat dengan baik mengeksplorasi hasil tanggapan 

terhadap instrumen non tes berupa kuisioner. Rakkapao (2018) 

menambahkan bahwa teknik analisis model lebih baik daripada teknik 

analisis data konvensional dalam menampilkan distribusi dan pergerakan 

data hasil penelitian.    

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa perlu melakukan 

pengkajian lebih mendalam mengenai model sikap dan pendekatan dalam 

pemecahan masalah fisika siswa. Hasil wawancara yang dilakukan 

menunjukkan bahwa penelitian ini penting dilakukan sebagai gambaran 

penyusunan pengetahuan siswa. Selanjutnya, hasil penelitian ini dapat 

digunakan untuk menentukan langkah dalam memperbaiki pembelajaran 

seperti dalam pemilihan pendekatan, strategi atau teknik yang lebih baik 

dalam pembelajaran (Rahayu, 2020). 
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B. Identifikasi Masalah 

1. Rendahnya kompetensi sains masyarakat indonesia dilihat 

dari hasil PISA (2018), Puspendik (2019), dan BPS (2021) 

sehingga berimbas pada daya saing global masyarakat 

indonesia 

2. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa 

disebabkan oleh sikap dan pendekatan yang tidak sesuai 

dengan para ahli fisika 

3. Sikap kepercayaan diri siswa dan sikap dalam mengevaluasi 

hasil pembelajarannya masih rendah 

4. Pendekatan yang digunakan siswa adalah pendekatan trial n 

error yang tidak sesuai dengan pendekatan yang digunakan 

para ahli fisika 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana model sikap dan pendekatan dalam pemecahan 

masalah fisika siswa ? 

2. Apakah siswa konsisten menggunakan model sikap dan 

pendekatan yang dimilikinya dalam pemecahan masalah 

fisika? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, 

tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan : 

1. Model sikap dan pendekatan dalam pemecahan masalah 

fisika siswa 
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2. Konsistensi penggunaan model sikap dan pendekatan siswa 

dalam pemecahan masalah fisika siswa 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut : 

1. Memberikan informasi bagi siswa mengenai konstruksi 

pengetahuannya sendiri sehingga siswa dapat mengelola dan 

memperbaiki proses belajarnya menjadi lebih baik. 

2. Sebagai pertimbangan bagi guru dalam memilih strategi 

pembelajaran yang tepat untuk menjelaskan materi fisika 

sehingga dapat membantu siswa mengembangkan model 

saintifik.  

3. Memberikan informasi bagi sekolah mengenai gambaran 

sikap dan pendekatan yang dimiliki siswa dalam pemecahan 

masalah fisika sehingga sekolah dapat melakukan tindak 

lanjut untuk meningkatkan standar kompetensi lulusan 

menjadi lebih baik. 

4. Sebagai referensi untuk merancang penelitian yang lebih 

baik pada kajian sikap dan pendekatan dalam pemecahan 

masalah fisika dan tindak lanjut untuk penelitian selanjutnya 

terkait dengan media, model atau strategi pembelajaran yang 

tepat berdasarkan gambaran sikap dan pendekatan yang 

dimiliki siswa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat dua model yang digunakan siswa yaitu model 1 dan 

model campuran. Model 1 adalah model yang sesuai dengan 

para ahli sedangkan model campuran adalah gabungan antara 

model 1 dengan model 2.   

2. Matriks densitas kelas dan Nilai eigen (>0,65) siswa tidak 

konsisten dalam menggunakan modelnya dan kebanyakan 

siswa menggunakan model sikap dan pendekatan dalam 

pemecahan masalah fisika yang sama. 

B. SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagi berikut: 

1. Pada penelitian ini, peneliti hanya mendapatkan informasi 

mengenai sikap dan pendekatan dalam pemecahan masalah 

fisika siswa melalui kuisioner AAPS.  Oleh karena itu, akan 

menarik jika dilakukan penelitian dengan menggunakan 

instrumen tes untuk menguji aspek kognitif siswa sedangkan 

kuisioner AAPS untuk menguji aspek sikap dan pendekatan 

dalam pemecahan masalah fisikanya. 

2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk 
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mengembangkan strategi pembelajaran atau modul 

pembelajaran yang menunjang kemampuan pemecahan 

masalah fisika siswa. 
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